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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. Sejarah Perkembangan Kurikulum 

Berikut ini akan diuraian perkembangan kurikulum yang sudah pernah 
diberlakukan sejak Indonesia merdeka. 
1. Rentjana Peladjaran 1947 

Kurikulum pertama yang lahir pada masa kemerdekaan memakai istilah 
“leer plan”. Dalam bahasa Belanda artinya rentjana peladjaran. Saat itu 
kurikulum pendidikan di Indonesia masih dipengaruhi sistem 
pendidikan kolonial Belanda dan Jepang, sehingga hanya meneruskan 
yang pernah digunakan sebelumnya.  Rentjana Peladjaran 1947 yakni 
sebutan kurikulum saat itu merupakan pengganti sistem pendidikan 
kolonial Belanda. Karena suasana kehidupan berbangsa saat itu masih 
dalam semangat juang merebut kemerdekaan maka pendidikan 
sebagai development conformism, lebih menekankan pada 
pembentukan karakter manusia Indonesia yang merdeka dan berdaulat 
dengan bangsa lain. Pendidikan berubah dari orientasi pendidikan 
Belanda ke kepentingan nasional. Asas pendidikan ditetapkan 
Pancasila. Rentjana Peladjaran 1947 baru dilaksanakan di sekolah-
sekolah pada tahun 1950. Bentuknya memuat dua hal pokok yaitu 
daftar  mata pelajaran dan jam pengajarannya, serta garis-garis besar 
pengajaran. Rentjana Peladjaran 1947 mengutamakan pendidikan 
watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat, materi pelajaran 
dihubungkan dengan kejadian sehari-hari, perhatian terhadap kesenian 
dan pendidikan jasmani. 
 

2. Rentjana Peladjaran Terurai 1952 
Setelah Rentjana Peladjaran 1947, pada tahun 1952 kurikulum di 
Indonesia mengalami penyempurnaan. Pada tahun 1952 ini diberi 
nama Rentjana Peladjaran Terurai 1952. Kurikulum ini sudah 
mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional, lebih merinci dan 
silabus mata pelajarannya jelas sekali. Ciri yang paling menonjol dari 
kurikulum 1952 ini bahwa setiap rencana pelajaran harus 
memperhatikan isi pelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
 

3. Rentjana Pendidikan 1964 
Menjelang tahun 1964, dilakukan kembali penyempurnaan sistem 
kurikulum di Indonesia, yang hasilnya dinamakan Rentjana Pendidikan 
1964. Yang menjadi ciri dari kurikulum ini adalah penekanan pada 
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pengetahuan akademik untuk pembekalan pada jenjang SD, sehingga 
pembelajaran dipusatkan pada program Pancawardhana, yaitu 
pengembangan moral, kecerdasan, emosional/artistik, keprigelan, dan 
jasmani. Fokusnya pada pengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya 
dan moral. Pendidikan dasar lebih menekankan pada pengetahuan dan 
kegiatanfungsional praktis. 
 

4. Kurikulum 1968 
Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan dari Kurikulum 1964, yaitu 
dilakukannya perubahan struktur kurikulum pendidikan dari 
Pancawardhana menjadi pembinaan jiwa pancasila, pengetahuan 
dasar, dan kecakapan khusus. Dari segi tujuan pendidikan, kurikulum 
1968 bertujuan bahwa pendidikan ditekankan pada upaya untuk 
membentuk manusia Pancasila sejati, kuat, dan sehat jasmani, 
mempertinggi kecerdasan dan keterapilan jasmani, moral, budi pekerti, 
dan keyakinan beragama. Isi pendidikan diarahkan pada kegiatan 
mempertinggi kecerdasan dan keterampilan, serta mengembangkan 
fisik yang sehat dan kuat. Kurikulum 1968 bertujuan membentuk 
manusia pancasila sejati yang menekankan pendekatan organisasi 
materi pelajaran kelompok  pembinaan Pancasila, pengetahuan dasar, 
dan kecakapan khusus. Kurikulum 1968 merupakan kurikulum bulat. 
Hanya memuat mata pelajaran pokok-pokok saja. Muatan materi 
pelajaran bersifat teoritis, tidak mengaitkan dengan permasalahan 
faktual di lapangan. Titik beratnya pada materi apa saja yang tepat 
diberikan kepada siswa di setiap jenjang pendidikan. 
 

5. Kurikulum 1975 
Sebagai pengganti kurikulum 1968 adalah kurikulum 1975. Dalam 
kurikulum ini menggunakan pendekatan Prosedur Pengembangan 
Sistem Instruksional (PPSI), mengarah kepada tercapainya tujuan 
spesifik, yang dapat diukur dan dirumuskan dalam bentuk tingkah laku 
siswa. Dalam pelaksanaannya banyak menganut psikologi tingkah laku 
dengan menekankan kepada stimulus respon dan latihan)  Kurikulum 
1975 menekankan pada tujuan, agar pendidikan lebihefisien dan 
efektif. Metode, materi, dan tujuan pengajaran dirinci dalam Prosedur 
Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). Pada zaman ini dikenal 
istilah satuan pelajaran, yaitu rencana pelajaran setiap satuan 
bahasan. Setiap satuan pelajaran dirinci lagi, yaitu; petunjuk umum, 
tujuan instruksional khusus (TIK), materi pelajaran, alat pelajaran, 
kegiatan belajar-mengajar, dan evaluasi. Pada kurikulum 1975 fokus 
pelajaran pada matematika, pancasila dan kewarganegaraan. Menurut 
kurikulum ini, dalam menyusun kurikulum fisika (waktu itu disebut Ilmu 
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Alam), perlu memperhatikan tujuan instruksional umum, tujuan 
instruksional khusus, baru kemudian langkah pembelajaran dan isi 
fisika yang mau diajarkan. Dalam merumuskan tujuan instruksional 
khusus, harus sampai pada kemampuan siswa untuk dapat melakukan 
sesuatu setelah mereka mempelajari bahan fisika tertentu. Misalnya, 
siswa dapat merangkaikan rangkaian paralel secara benar; siswa dapat 
menghitung besarnya tahanan keseluruhan pada rangkaian paralel 
secara benar. 
 

6. Kurikulum 1984 
Kurikulum 1984 mengusung process skill approach. Meski 
mengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting. 
Kurikulum ini juga sering disebut Kurikulum 1975 yang disempurnakan. 
Posisi siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Dari mengamati 
sesuatu, mengelompokkan, mendiskusikan, hingga melaporkan. Model 
ini disebut Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) atau Student Active 
Learning. Pendekatan CBSA di dalam kelas terdapat kegiatan belajar 
yang mengaktifkan siswa (melibatkan siswa secara aktif). Hanya saja 
kadar keterlibatan siswa itulah yang berbeda. Kalau dahulu guru lebih 
banyak menjejalkan fakta, informasi atau konsep kepada siswa, akan 
tetapi saat ini dikembangkan suatu keterampilan untuk memproses 
perolehan siswa. Siswa pada hakikatnya memiliki potensi atau 
kemampuan yang belum merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus 
menerus dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, 
dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar 
untuk melakukan sesuatu. Dasar pemikiran untuk menggunakan 
konsep kompetensi dalam kurikulumadalah sebagai berikut: (a) 
kompetensi berkenaan dengan kemampuan siswa melakukan 
sesuatudalam berbagai konteks; (b) kompetensi menjelaskan 
pengalaman belajar yang dilalui siswa untuk menjadi kompeten. 
 

7. Kurikulum 1994 
Pada tahun 1994 pemerintah memperbarui kurikulum sebagai upaya 
memadukan kurikulum kurikulum sebelumnya, terutama Kurikulum 
1975 dan 1984. Namun, perpaduan antara tujuan dan proses belum 
berhasil. Sehingga banyak kritik berdatangan, disebabkan oleh beban 
belajar siswa dinilai terlalu berat, dari muatan nasional sampai muatan 
lokal. Misalnya bahasa daerah, kesenian, keterampilan daerah, dan 
lain-lain. 
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8. Kurikulum 2004 (KBK) 

Kurikulum 2004 sering disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 
suatu program pendidikan berbasis kompetensi harus mengandung 
tiga unsur pokok, yaitu pemilihan kompetensi sesuai, spesifikasi 
indikator-indikator evaluasi untuk menentukan keberhasilan 
pencapaian kompetensi, dan pengembangan pembelajaran. KBK 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a) menekankan pada ketercapaian 
kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal, (b) 
berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman. Kegiatan belajar 
menggunakan pendekatan dan metode bervariasi, sumber belajar 
bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang memenuhi 
unsur edukatif. 
 

9. Kurikulum 2006 
Pada awal tahun 2006, KBK-2004 dihentikan. Muncullah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Tinjauan dari segi isi dan proses 
pencapaian target kompetensi pelajaran oleh siswa hingga teknis 
evaluasi tidaklah banyak perbedaan dengan Kurikulum 2004. 
Perbedaan yang paling menonjol adalah guru lebih diberikan 
kebebasan untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan 
lingkungan dan kondisi siswa serta kondisi sekolah berada. Hal ini 
disebabkan standar kompetensi lulusan (SKL), standar kompetensi dan 
kompetensi dasar (SK-KD) setiap mata pelajaran untuk setiap satuan 
pendidikan telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. 
Jadi pengembangan perangkat pembelajaran, seperti silabus dan 
sistem penilaian merupakan kewenangan satuan pendidikan (sekolah) 
di bawah koordinasi dan supervisi pemerintah Kabupaten/Kota. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 
operasional pendidikan yang disusun dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan di Indonesia. KTSP secara yuridis 
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor   19 Tahun 2005 tentang  Standar Nasional 
Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah dimulai tahun ajaran 
2007/2008 dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar dan menengah. 
 
Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
SI, namun pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai 
dengan kebutuhan sekolah itu sendiri. KTSP terdiri dari tujuan 
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum 



	

5 Diktat Telaah Kurikulum 

tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. 
Pelaksanaan KTSP mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 
2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL. Pemberlakuan KTSP, 
sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL, 
ditetapkan oleh kepala sekolah setelah memperhatikan pertimbangan 
dari komite sekolah. Dengan kata lain, pemberlakuan KTSP 
sepenuhnya diserahkan kepada sekolah, dalam arti tidak ada intervensi 
dari Dinas Pendidikan atau Departemen Pendidikan Nasional. 
Penyusunan KTSP selain melibatkan guru dan karyawan juga 
melibatkan komite sekolah serta bila perlu para ahli dari perguruan 
tinggi setempat. Dengan keterlibatan komite sekolah dalam 
penyusunan KTSP maka KTSP yang disusun akan sesuai dengan 
aspirasi masyarakat, situasi dan kondisi lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat. 
 

10. Kurikulum 2013  
Di awal semester genap tahun pelajaran 2012/2013 ini membahas 
seputar penggantian kurikulum 2006 dengan kurikulum 2013. Terjadi 
banyak perubahan yang sangat signifikan dari berbagai aspek, 
terutama sistem pembelajaran, dan alokasi waktu. Beberapa hal yang 
rencananya akan diterapkan pada penggantian kurikulum 2006 dengan 
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut. 
1. Sistem Pembelajaran  

Berbeda dengan kurikulum 2006 yang menerapkan sistem 
pembelajaran tematik hanya untuk kelas bawah yakni I, II, dan III. 
Namun pada kurikulum 2013 ini sistem pembelajaran Tematik 
digunakan untuk semua kelas dari kelas I sampai dengan VI. 

2. Mata Pelajaran 
Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang diterapkan oleh 
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering 
disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah 
berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam 
masa percobaanya pada tahun 2013 dengan menjadikan beberapa 
sekolah menjadi sekolah rintisan. Pada tahun ajaran 2013/2014, 
tepatnya sekitar pertengahan tahun 2013, Kurikulum 2013 
diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah perintis, yakni 
pada kelas I dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas VII untuk 
SMP, dan kelas X untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun 
2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V 
sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. 
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Jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 
6.326 sekolah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. 
 
Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek 
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap spiritual, dan aspek 
sikap sosial. Di dalam Kurikulum 2013, terutama di dalam materi 
pembelajaran terdapat materi yang dirampingkan dan materi yang 
ditambahkan. Materi yang dirampingkan terlihat ada di materi 
Bahasa Indonesia, IPS, PPKn, dsb., sedangkan materi yang 
ditambahkan adalah materi Matematika. Materi pelajaran tersebut 
(terutama Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) disesuaikan 
dengan materi pembelajaran standar Internasional (seperti PISA 
dan TIMSS) sehingga pemerintah berharap dapat 
menyeimbangkan pendidikan di dalam negeri dengan pendidikan di 
luar negeri. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Nomor 60 tahun 2014 tanggal 11 Desember 2014, pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dihentikan dan sekolah-sekolah untuk sementara 
kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
kecuali bagi satuan pendidikan dasar dan menengah yang sudah 
melaksanakannya selama 3 (tiga) semester, satuan pendidikan usia 
dini, dan satuan pendidikan khusus.  
 

3. Aspek penilaian 
Sikap dan perilaku (moral) adalah aspek penilaian yang teramat 
penting (nilai aspek 60%). Apabila salah seorang siswa melakukan 
sikap buruk, maka dianggap seluruh nilainya kurang. Ada empat 
aspek penilaian dalam K-13: 
a. pengetahuan (KI-3); 
b. keterampilan (KI-4); 
c. sosial (KI-2); dan 
d. spiritual (KI-1). 

 
B. Penyempurnaan Kurikulum 

1. Permasalahan Kurikulum 2006 
Berikut alasan para ahli dibidang pendidikan, mengapa kurikulum 2006 
diganti dengan kurikulum 2013.  
a. Konten kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan 

banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang terlalu luas dan 
kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak.  
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b. Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan 
tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.  

c. Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan.  

d. Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, 
metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard 
skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam kurikulum.  

e. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial 
yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global.  

f. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan 
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran 
yang beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang 
berpusat pada guru.  

g. Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis 
kompetensi (sikap, keterampilan, dan pengetahuan) dan belum 
tegas menuntut adanya remediasi secara berkala.  

h. Dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci 
agar tidak menimbulkan multitafsir.  

 
2. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

KTSP yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2004 (KBK) 
adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan pendidikan/sekolah. Departemen Pendidikan 
Nasional mengharapkan paling lambat tahun 2009/2010, semua 
sekolah telah melaksanakan KTSP. Penyusunan KTSP yang 
dipercayakan pada masing tingkat satuan pendidikan ini hampir senada 
dengan prinsip implementasi KBK (Kurikulum 2004) yang disebut 
Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah (KBS). Prinsip ini 
diimplementasikan untuk memberdayakan daerah dan sekolah dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengelola serta menilai 
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan aspirasi mereka. Prinsip 
Pengelolaan KBS ini mengacu pada “kesatuan dalam kebijaksanaan 
dan keberagaman dalam pelaksanaan”. Yang dimaksud dengan 
“kesatuan dalam kebijaksanaan” ditandai dengan sekolah-sekolah 
menggunakan perangkat dokumen KBK yang “sama” dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan “Keberagaman dalam 
pelaksanaan” ditandai dengan keberagaman silabus yang akan 
dikembangkan oleh sekolah masing-masing sesuai dengan 
karakteristik sekolahnya. KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yang 
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan di 
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Indonesia. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah 
dimulai tahun ajaran 2007/2008 dengan mengacu pada Standar Isi (SI) 
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar dan 
menengah sebagaimana yang diterbitkan melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 
23 Tahun 2006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang 
dikeluarkan oleh BSNP.  

 
Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
SI, namun pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai 
dengan kebutuhan sekolah itu sendiri. KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan) terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
kalender pendidikan, dan silabus. Pelaksanaan KTSP mengacu pada 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL 

 
3. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2006 

Kelebihan  
a. Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam 

menyelenggarakan pendidikan.  
b. Mendorong para guru, kepala sekolah, dan pihak manajemen 

sekolah untuk semakin meningkatkan kreativitasnya dalam 
penyelenggaraan program-program pendidikan. 

c. Kurikulum 2006 sangat memungkinkan bagi setiap sekolah untuk 
menitikberatkan dan mengembangkan mata pelajaran tertentu yang 
akseptabel bagi kebutuhan siswa. Sekolah dapat menitikberatkan 
pada mata pelajaran tertentu yang dianggap paling dibutuhkan 
siswanya. Sebagai contoh daerah kawasan wisata dapat 
mengembangkan kepariwisataan dan bahasa inggris, sebagai 
keterampilan hidup. 

d. Kurikulum 2006 akan mengurangi beban belajar siswa yang sangat 
padat. Karena menurut ahli beban belajar yang berat dapat 
mempengaruhi perkembangan jiwa anak. 

e. Kurikulum 2006 memberikan peluang yang lebih luas kepada 
sekolah-sekolah plus untuk mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan. 

f. Guru sebagai pengajar, pembimbing, pelatih dan pengembang 
kurikulum. 
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g. Kurikulum sangat humanis, yaitu memberikan kesempatan kepada 
guru untuk mengembangkan isi/konten kurikulum sesuai dengan 
kondisi sekolah, kemampuan siswa dan kondisi daerahnya masing-
masing. 

h. Menggunakan pendekatan kompetensi yang menekankan pada 
pemahaman, kemampuan atau kompetensi terutama di sekolah 
yang berkaitan dengan pekerjaan masyarakat sekitar. 

i. Standar kompetensi yang memperhatikan kemampuan individu, 
baik kemampuan, kecakapan belajar, maupun konteks social 
budaya. 

j. Berbasis kompetensi sehingga peserta didik berada dalam proses 
perkembangan yang berkelanjutan dari seluruh aspek kepribadian, 
sebagai pemekaran terhadap potensi-potensi bawaan sesuai 
dengan kesempatan belajar yang ada dan diberikan oleh 
lingkungan. 

k. Pengembangan kurikulum di laksanakan secara desentralisasi 
(pada satuan tingkat pendidikan) sehingga pemerintah dan 
masyarakat bersama-sama menentukan standar pendidikan yang 
dituangkan dalam kurikulum. 

l. Satuan pendidikan diberikan keleluasaan untyuk menyususn dan 
mengembangkan silabus mata pelajaran sehingga dapat 
mengakomodasikan potensi sekolah kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik, serta kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. 

m. Guru sebagai fasilitator yang bertugas mengkondisikan lingkungan 
untuk memberikan kemudahan belajar siswa. 

n. Mengembangkan ranah pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
berdasarkan pemahaman yang akan membentuk kompetensi 
individual. 

o. Pembelajaran yang dilakukan mendorong terjadinya kerjasama 
antar sekolah, masyarakat, dan dunia kerja yang membentuk 
kompetensi peserta didik. 

p. Evaluasi berbasis kelas yang menekankan pada proses dan hasil 
belajar. 

q. Berpusat pada siswa. 
 

Kelemahan  
a. Kurangnya SDM yang diharapkan mampu menjabarkan Kurikulum 

2006 pada kebanyakan satuan pendidikan yang ada. Minimnya 
kualitas guru dan sekolah. 

b. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung sebagai 
kelengkapan dari pelaksanaan Kurikulum 2006. 
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c. Masih banyak guru yang belum memahami Kurikulum 2006 secara 
komprehensif baik kosepnya, penyusunannya,maupun praktiknya 
di lapangan. 

d. Penerapan Kurikulum 2006 yang merekomendasikan pengurangan 
jam pelajaran akan berdampak berkurangnya pendapatan guru. 
Sulit untuk memenuhi kewajiban mengajar 24 jam, sebagai syarat 
sertifikasi guru untukmendapatkan tunjangan profesi. 
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BAB II 
STANDAR ISI  

KURIKULUM 2013 SMA/MA 
 

A. PENYEMPURNAAN KURIKULUM 
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi 
kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun 
ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut. 
 
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut. 
Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan 
sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia 
berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah; (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) 
warga negara yang demokratis, bertanggung jawab. 
 
Penyempurnaan Kurikulum 2006 menjadi Kurikulum 2013 berdasarkan faktor-
faktor sebagai berikut (Permendikbud No. 59 Tahun 2014). 
a. Tantangan Internal 

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan 
dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan) Standar 
Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian pendidikan. 
 
Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan penduduk 
Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini 
jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih banyak dari 
usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 
65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai 
puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%. 
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Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana 
mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah 
ini dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang memiliki 
kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi 
beban. 
 

b. Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan 
berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan 
teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan 
perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan 
menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional 
menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat 
terlihat di World Trade Organization (WTO), Association of Southeast 
Asian Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic Cooperation 
(APEC), dan ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga 
terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas 
teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan. 
Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International 
Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa 
capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali 
laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain 
banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat 
dalam kurikulum Indonesia. 
 

c. Penyempurnaan Pola Pikir 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai 
berikut. 
1) Penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang 
dipelajari dan gaya belajarnya (learning style) untuk memiliki 
kompetensi yang sama; 

2) Penguatan pola pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya); 

3) Penguatan pola pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat 
menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi 
serta diperoleh melalui internet); 

4) Penguatan pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif 
mencari semakin diperkuat dengan pendekatan pembelajaran saintifik); 

5) Penguatan pola belajar sendiri dan kelompok (berbasis tim); 
6) Penguatan pembelajaran berbasis multimedia; 
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7) Penguatan pola pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan tetap 
memperhatikan pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap 
peserta didik; 

8) Penguatan pola pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 
(multidisciplines); dan 

9) Penguatan pola pembelajaran kritis. 
 

d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum 
Kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut. 
1) Penguatan tata kerja guru lebih bersifat kolaboratif; 
2) Penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan 

manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 
(educational leader); dan 

3) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan 
proses pembelajaran. 
 

e. Penguatan Materi 
Penguatan materi dilakukan dengan cara pengurangan materi yang tidak 
relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta 
didik. 

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut. 
1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai 
situasi di sekolah dan masyarakat; 

2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang 
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat 
sebagai sumber belajar; 

3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

4) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi 
inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran; 

5) Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi 
(organizing elements) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti; 

6) Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 
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Landasan Filosofis 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas 
peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, 
proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan 
peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan 
dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia 
Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. Pada 
dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang dapat digunakan secara 
spesifik untuk pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia 
yang berkualitas.  
 
Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan 
filosofi sebagai berikut.  
1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan 

bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini menjadikan 
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia 
yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan 
untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa 
depan. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan masa depan selalu 
menjadi kepedulian kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa 
kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan 
generasi muda bangsa. Dengan demikian, tugas mempersiapkan generasi 
muda bangsa menjadi tugas utama suatu kurikulum. Untuk 
mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan peserta didik, 
Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan 
kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, dan pada waktu 
bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai pewaris 
budaya bangsa dan orang yang peduli terhadap permasalahan 
masyarakat dan bangsa masa kini. 

2. Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut 
pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan di 
masa lampau adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum 
untuk dipelajari peserta didik. Proses pendidikan adalah suatu proses yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensi dirinya menjadi kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan 
akademik dengan memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, 
dibaca, dipelajari dari warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan 
oleh lensa budayanya dan sesuai dengan tingkat kematangan psikologis 
serta kematangan fisik peserta didik. Selain mengembangkan kemampuan 
berpikir rasional dan cemerlang dalam akademik, Kurikulum 2013 
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memposisikan keunggulan budaya tersebut dipelajari untuk menimbulkan 
rasa bangga, diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, 
dalam interaksi sosial di masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan 
berbangsa masa kini. 

3. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan 
kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini 
menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran 
adalah pembelajaran disiplin ilmu (essentialism). Filosofi ini bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kecemerlangan 
akademik. 

4. Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang 
lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, 
kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi 
untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik 
(experimentalism and social reconstructivism). Dengan filosofi ini, 
Kurikulum 2013 bermaksud untuk mengembangkan potensi peserta didik 
menjadi kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah 
sosial di masyarakat, dan untuk membangun kehidupan masyarakat 
demokratis yang lebih baik. 

 
Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi sebagaimana di atas 
dalam mengembangkan kehidupan individu peserta didik dalam beragama, 
seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteligensi yang 
sesuai dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa 
dan umat manusia. 
 
Landasan Sosiologis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar adanya kebutuhan akan perubahan 
rancangan dan proses pendidikan dalam rangka memenuhi dinamika 
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara, sebagaimana termaktub dalam 
tujuan pendidikan nasional. Dewasa ini perkembangan pendidikan di 
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. Perubahan ini dimungkinkan karena berkembangnya 
tuntutan baru dalam masyarakat, dunia kerja, dan dunia ilmu pengetahuan 
yang berimplikasi pada tuntutan perubahan kurikulum secara terus menerus. 
Hal itu dimaksudkan agar pendidikan selalu dapat menjawab tuntutan 
perubahan sesuai dengan jamannya. Dengan demikian keluaran pendidikan 
akan mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya membangun 
masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge-based society). 
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Landasan Psikopedagogis 

Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan perwujudan konsepsi 
pendidikan yang bersumbu pada perkembangan peserta didik beserta konteks 
kehidupannya sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogik 
transformatif. Konsepsi ini menuntut bahwa kurikulum harus didudukkan 
sebagai wahana pendewasaan peserta didik sesuai dengan perkembangan 
psikologisnya dan mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan konteks 
lingkungan dan jamannya. Kebutuhan ini terutama menjadi prioritas dalam 
merancang kurikulum untuk jenjang pendidikan menengah khususnya SMA. 
Oleh karena itu implementasi pendidikan di SMA yang selama ini lebih 
menekankan pada pengetahuan, perlu dikembangkan menjadi kurikulum yang 
menekankan pada proses pembangunan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik melalui berbagai pendekatan yang mencerdaskan 
dan mendidik. Penguasaan substansi mata pelajaran tidak lagi ditekankan 
pada pemahaman konsep yang steril dari kehidupan masyarakat melainkan 
pembangunan pengetahuan melalui pembelajaran otentik. Dengan demikian 
kurikulum dan pembelajaran selain mencerminkan muatan pengetahuan 
sebagai bagian dari peradaban manusia, juga mewujudkan proses 
pembudayaan peserta didik sepanjang hayat. 
 
Landasan Teoretis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” 
(standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi 
(competency-based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar 
menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warganegara 
yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan 
bertindak. 
 
Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught 
curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan 
pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar 
langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, 
karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar 
langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan 
hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 
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Landasan Yuridis 

Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut. 
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 
3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional; dan 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

 
B. STRUKTUR KURIKULUM 
1. Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 
merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik SMA/MA pada 
setiap tingkat kelas. Kompetensi Inti dirancang untuk setiap kelas. Melalui 
kompetensi inti, sinkronisasi horisontal berbagai kompetensi dasar 
antarmata pelajaran pada kelas yang sama dapat dijaga. Selain itu 
sinkronisasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada mata pelajaran yang 
sama pada kelas yang berbeda dapat dijaga pula. 
 
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut: 
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 
Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang SMA/MA dapat dilihat pada 
Tabel berikut. 

Tabel 1. Kompetensi Inti SMA/MA 
No. KELAS X KELAS XI KELAS XII 
1.  Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 

Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 

Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang 
dianutnya 

2.  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, 

Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, 

Menghayati dan 
mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
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No. KELAS X KELAS XI KELAS XII 
tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, 
kerjasama, toleran, 
damai), santun, 
responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, 
kerjasama, toleran, 
damai), santun, 
responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian 
dari solusi atas 
berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, 
kerjasama, toleran, 
damai), santun, 
responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian 
dari solusi atas 
berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

3.  Memahami,menerapkan, 
menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah. 

Memahami, 
menerapkan, dan 
menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, 
prosedural, dan 
metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada 

Memahami, 
menerapkan, 
menganalisis dan 
mengevaluasi 
pengetahuan faktual, 
konseptual, 
prosedural, dan 
metakognitif 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
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No. KELAS X KELAS XI KELAS XII 
bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah. 

prosedural pada 
bidang kajian yang 
spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan 
masalah. 

4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, 
dan mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 

Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, bertindak 
secara efektif dan 
kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah 
keilmuan. 

Mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri serta 
bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 

 
2. Mata Pelajaran 

Struktur Kurikulum SMA/MA terdiri atas mata pelajaran umum kelompok A, 
mata pelajaran umum kelompok B, dan mata pelajaran peminatan 
akademik kelompok C. Mata pelajaran peminatan akademik kelompok C 
dikelompokkan atas mata pelajaran Peminatan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, mata pelajaran Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
dan mata pelajaran Peminatan Bahasa dan Budaya. Khusus untuk MA, 
dapat ditambah dengan mata pelajaran keagamaan yang diatur oleh 
Kementerian Agama. Struktur kurikulum SMA/MA adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Alokasi Waktu Mata Pelajaran SMA/MA 

MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU PER MINGGU 

X XI XII 
KELOMPOK A (UMUM) 
1.  Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti 
3 3 3 

2.  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 

2 2 2 
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3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 
4.  Matematika 4 4 4 
5.  Sejarah Indonesia 2 2 2 
6.  Bahasa Inggris 2 2 2 

KELOMPOK B (UMUM) 
7.  Seni Budaya 2 2 2 
8.  Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan 
3 3 3 

9.  Prakarya dan 
Kewirausahaan 

2 2 2 

Jumlah jam pelajaran kelompok A 
dan B per minggu 

24 24 24 

KELOMPOK C (PEMINATAN) 
Mata pelajaran peminatan 
akademik 

9 atau 12 12 atau 16 12 atau 16 

Mata pelajaran pilihan 6 atau 9 4 atau 8 4 atau 8 
Jumlah jam pelajaran kelompok 
A, B, dan C per minggu 

42 44 44 

 
Keterangan: 
a. Mata pelajaran Kelompok A dan C merupakan kelompok mata 

pelajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat. 
b. Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang 

muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi 
dengan muatan/konten lokal. 

c. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal 
yang berdiri sendiri. 

d. Muatan lokal dapat memuat Bahasa Daerah. 
e. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 45 menit. 
f. Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri, maksimal 

60% dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang 
bersangkutan. 

g. Satuan pendidikan dapat menambah beban belajar per minggu sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, 
sosial, budaya, dan faktor lain yang dianggap penting, namun yang 
diperhitungkan Pemerintah maksimal 2 (dua) jam/minggu. 

h. Untuk Mata Pelajaran Seni Budaya dan Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan, satuan pendidikan wajib menyelenggarakan minimal 2 
aspek dari 4 aspek yang disediakan. Peserta didik mengikuti salah satu 
aspek yang disediakan untuk setiap semester, aspek yang diikuti dapat 
diganti setiap semesternya. 
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i. Khusus untuk Madrasah Aliyah struktur kurikulum dapat dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan yang diatur oleh Kementerian Agama. 

j. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas Pendidikan Kepramukaan (wajib), 
usaha kesehatan sekolah (UKS), palang merah remaja (PMR), dan 
lainnya sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing satuan 
pendidikan. 

 
1. Mata Pelajaran Umum 

Mata pelajaran umum kelompok A merupakan program kurikuler yang 
bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai 
dasar penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
 
Mata pelajaran umum kelompok B merupakan program kurikuler yang 
bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik terkait 
lingkungan dalam bidang sosial, budaya, dan seni. 
 

2. Mata Pelajaran Peminatan Akademik 
Mata pelajaran peminatan akademik kelompok C merupakan program 
kurikuler yang bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik 
sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik dalam 
sekelompok mata pelajaran keilmuan. 

MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU PER MINGGU 

X XI XII 
I. Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
1.  Matematika 3 4 4 
2.  Biologi  3 4 4 
3.  Fisika 3 4 4 
4.  Kimia 3 4 4 

II. Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial 
1.  Geografi 3 4 4 
2.  Sejarah 3 4 4 
3.  Sosiologi 3 4 4 
4.  Ekonomi 3 4 4 

III. Peminatan Bahasa dan Budaya 
1.  Bahasa dan Sastra 

Indonesia 
3 4 4 

2.  Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4 



	

22 Diktat Telaah Kurikulum 

3.  Bahasa dan Sastra Asing 
Lain (Arab, Mandarin, 
Jepang, Korea, Jerman, 
Perancis) 

3 4 4 

4.  Antropologi 3 4 4 
Mata Pelajaran Pilihan *) 
Lintas minat dan/atau 
Pendalaman minat  

6 atau 9 4 atau 8 4 atau 
8 

 
3. Pemilihan Peminatan dan Pemilihan Mata Pelajaran Lintas Minat 

dan/atau Pendalaman Minat 
Kurikulum SMA/MA dirancang untuk memberikan kesempatan kepada 
peserta didik belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum 
memperkenankan peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk pilihan 
peminatan dan pilihan mata pelajaran lintas minat dan/atau 
pendalaman minat. 
 
Pemilihan peminatan dilakukan peserta didik saat mendaftar pada 
SMA/MA berdasarkan nilai rapor Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) atau yang sederajat, nilai 
ujian nasional SMP/MTs atau yang sederajat, rekomendasi guru 
bimbingan dan konseling/konselor di SMP/MTs atau yang sederajat, 
dan hasil tes penempatan (placement test) ketika mendaftar di 
SMA/MA, atau tes bakat dan minat oleh psikolog. Peserta didik masih 
mungkin pindah peminatan paling lambat pada awal semester kedua di 
Kelas X sepanjang daya tampung peminatan baru masih tersedia, 
berdasarkan hasil pembelajaran berjalan pada semester pertama dan 
rekomendasi guru bimbingan dan konseling, Peserta didik yang pindah 
peminatan wajib mengikuti dan tuntas matrikulasi mata pelajaran yang 
belum dipelajari sebelum pembelajaran pada peminatan baru dimulai. 
 
Peserta didik dapat memilih minimal 3 mata pelajaran dari 4 mata 
pelajaran yang terdapat pada satu peminatan, 1 mata pelajaran yang 
tidak diambil beban belajarnya dialihkan ke mata pelajaran lintas minat. 
Selain mengikuti mata pelajaran di peminatan yang dipilihnya, setiap 
peserta didik harus mengikuti mata pelajaran tertentu untuk lintas minat 
dan/atau pendalaman minat. Bila peserta didik mengambil 3 mata 
pelajaran dari peminatan yang dipilihnya, maka peserta didik tersebut 
dapat mengambil mata pelajaran lintas minat sebanyak 9 jam pelajaran 
(3 mata pelajaran) di Kelas X atau sebanyak 8 jam pelajaran (2 mata 
pelajaran) di Kelas XI dan XII. Sedangkan bila peserta didik mengambil 
4 mata pelajaran dari peminatan yang dipilihnya, maka peserta didik 
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tersebut dapat mengambil mata pelajaran lintas minat sebanyak 6 jam 
pelajaran (2 mata pelajaran) di Kelas X atau sebanyak 4 jam pelajaran 
(1 mata pelajaran) di Kelas XI dan XII. 
 
Peserta didik yang mengambil Peminatan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam atau Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial, lintas 
minatnya harus diluar peminatan yang dipilihnya. Sedangkan peserta 
didik yang mengambil Peminatan Bahasa dan Budaya, dapat 
mengambil mata pelajaran lintas minat: (1) di luar; (2) di dalam; atau (3) 
sebagian di dalam dan sebagian di luar, peminatan yang dipilihnya. 
Mata pelajaran lintas minat yang dipilih sebaiknya tetap dari Kelas X 
sampai dengan XII. 
 
Sebagai contoh, peserta didik Kelas X yang memilih Peminatan Bahasa 
dan Budaya, dapat mengambil 3 mata pelajaran yaitu Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Inggris, dan Antropologi. Lintas 
minatnya dapat mengambil mata pelajaran: (1) Biologi, Fisika, dan 
Kimia; (2) Geografi, Sejarah, dan Ekonomi; (3) Matematika, Sosiologi, 
dan Bahasa Jerman; atau (4) Bahasa Mandarin, Bahasa Arab, dan 
Bahasa Jepang. Alternatif (1), (2), dan (3) merupakan contoh lintas 
minat di luar peminatan yang dipilihnya, sedangkan alternatif (4) 
merupakan contoh lintas minat di dalam peminatan yang dipilihnya. 
Peserta didik dapat menentukan pilihannya masing-masing, sesuai 
dengan sumber daya (ketersediaan guru dan fasilitas belajar) yang 
dimiliki SMA/MA. SMA/MA yang tidak memiliki Peminatan Bahasa dan 
Budaya, dapat menyediakan pilihan mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Bahasa dan Sastra Inggris, Antropologi atau salah satu 
mata pelajaran dalam kelompok Bahasa Asing Lain sebagai pilihan 
mata pelajaran lintas minat yang dapat diambil peserta didik dari 
Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam atau Kelompok 
Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial, sesuai dengan sumber daya 
(ketersediaan guru dan fasilitas belajar) yang dimilikinya. 
 
Bagi peserta didik yang menggunakan pilihan untuk menguasai satu 
mata pelajaran tertentu misalnya bahasa asing tertentu, dianjurkan 
untuk memilih mata pelajaran yang sama sejak Kelas X sampai Kelas 
XII. Dianjurkan setiap SMA/MA memiliki ketiga peminatan. Peserta 
didik di SMA/MA Kelas XII dapat mengambil mata kuliah pilihan di 
perguruan tinggi yang akan diakui sebagai kredit dalam kurikulum 
perguruan tinggi yang bersangkutan. Pilihan ini tersedia bagi peserta 
didik SMA/MA yang memiliki kerjasama dengan perguruan tinggi 
terkait. 



	

24 Diktat Telaah Kurikulum 

Pendalaman minat mata pelajaran tertentu dalam peminatan dapat 
diselenggarakan oleh satuan pendidikan melalui kerjasama dengan 
perguruan tinggi di kelas XII. 

 
3. Beban Belajar 

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti peserta 
didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran. 
a. Beban belajar di SMA/MA dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu. 

1) Beban belajar satu minggu Kelas X adalah minimal 42 jam 
pelajaran. 

2) Beban belajar satu minggu Kelas XI dan XII adalah minimal 44 jam 
pelajaran. 

b. Beban belajar di Kelas X dan XI dalam satu semester minimal 18 
minggu. 

c. Beban belajar di kelas XII pada semester ganjil minimal 18 minggu. 
 
Beban belajar di kelas XII pada semester genap minimal 14 minggu. Beban 
belajar bagi SMA/MA yang menyelengarakan Sistem Kredit Semester 
(SKS), diatur dalam pedoman SKS. 
 

4. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan dan materi pembelajaran 
minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada 
masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada Kompetensi Inti 
(KI). Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi 
sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. 
Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, 
kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler. Rumusan Kompetensi Dasar 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan 
peserta didik, dan kekhasan masing-masing mata pelajaran.  
 
Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial 
yaitu, menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Kedua kompetensi 
tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), 
yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi 
peserta didik. 
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Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Kompetensi Dasar meliputi empat kelompok sesuai dengan 
pengelompokan Kompetensi Inti sebagai berikut: 
a. kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam rangka 

menjabarkan KI-1; 
b. kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka 

menjabarkan KI-2; 
c. kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka 

menjabarkan KI-3; dan 
d. kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka 

menjabarkan KI-4. 
 

Rumusan KI-KD selengkapnya disajikan pada lampiran 1. 
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BAB III 
STANDAR PROSES  

KURIKULUM 2013 SMA/MA 
 

 
Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar 
Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran 
serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 
 
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip 
pembelajaran yang digunakan: 
1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 

aneka sumber belajar; 
3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah; 
4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi; 
5. dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
6. dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 
7. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 
8. peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); 
9. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
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10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani); 

11. pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;  
12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 

siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;  
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 

didik. 
 
Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 
 
A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. 
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus 
dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
 
Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat 
komponen-komponen sebagai berikut. 
1. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 
2. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
3. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan 
mata pelajaran; 

4. Kompetensi Dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 
pelajaran; 

5. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 
6. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator pencapaian kompetensi; 
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7. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

8. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

9. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 

10. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap 
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun 
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 
lebih. 
Komponen RPP minimal memuat komponen-komponen sebagai berikut. 
1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
3. Kelas/semester; 
4. Materi pokok; 
5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 

6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

7. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
8. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 

9. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 
akan dicapai; 
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10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran; 

11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 

12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

13. Penilaian hasil pembelajaran. 
 

B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
1. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: 
a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran; 
b. memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 
peserta didik; 

c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai; dan 

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
 

2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 
Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau 
saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi 
dan jenjang pendidikan. 
a. Sikap 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang 
mendorong peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut. 
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b. Pengetahuan 
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. 
Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini 
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, 
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya 
kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, 
disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning). 

c. Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik 
dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan 
harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses 
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan 
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning). 
 

3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 
a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; 
b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok; dan 
d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 

 
C. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 
otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, 
dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 
tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 
peserta didik yang mampu menghasilkan dampak instruksional 
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(instructional effect) pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring 
(nurturant effect) pada aspek sikap. 
 
Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program 
perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau 
pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai 
bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar 
Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat 
proses pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, 
angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi hasil 
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan 
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan 
tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan 
evaluasi hasil pembelajaran. 
 

D. PENGAWASAN PROSES PEMBELAJARAN 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan 
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara 
berkala dan berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan 
oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas. 
1. Prinsip Pengawasan 
Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna 
peningkatan mutu secara berkelanjutan. 
2. Sistem dan Entitas Pengawasan 
Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, 
dan dinas pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. 
a. Kepala Sekolah, Pengawas dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
melakukan pengawasan dalam rangka peningkatan mutu. 
b.Kepala Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk 
supervisi akademik dan supervise manajerial. 
3. Proses Pengawasan 
a. Pemantauan 
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan 
melalui antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, 
perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 
b. Supervisi 
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui 
antara lain, pemberian contoh pembelajaran di kelas, diskusi, konsultasi, 
atau pelatihan. 
c. Pelaporan 



	

32 Diktat Telaah Kurikulum 

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 
disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut 
pengembangan keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan. 
d. Tindak Lanjut 
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk: 
1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja 
yang memenuhi atau melampaui standar; dan 
2) pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program 
pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 
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BAB IV 
STANDAR PENILAIAN  

KURIKULUM 2013 SMA/MA 
 

A. PENGERTIAN 
Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, 
manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil 
belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Beberapa pengertian 
yang harus dipahami sebelum melanjutkan pembahasan tentang Standar 
Penilaian Kurikulum 2013 antara lain sebagai berikut. 
§ Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
§ Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

Kompetensi Peserta Didik secara berkelanjutan dalam proses 
Pembelajaran untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar 
Peserta Didik. 

§ Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan 
prestasi belajar dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan. 

§ Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah 
kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan 
yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata 
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 

 
B. RUANG LINGKUP DAN TUJUAN PENILAIAN 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah meliputi aspek: (a) sikap; (b) pengetahuan; dan (c) 
keterampilan. Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, satuan 
pendidikan, dan pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan 
untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Penilaian 
hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian 
Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran. Penilaian hasil 
belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi 
lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu. 
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C. PRINSIP PENILAIAN 
Prinsip penilaian hasil belajar: 
1. sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur; 
2. objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 
3. adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 

4. terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 

5. terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan; 

6. menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan 
kemampuan peserta didik; 

7. sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 
dengan mengikuti langkah-langkah baku; 

8. beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan; dan 

9. akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 
 

D. BENTUK PENILAIAN 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan, 
pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. Penilaian 
hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk: (a) mengukur dan mengetahui 
pencapaian kompetensi Peserta Didik, (b) memperbaiki proses 
pembelajaran; dan (c) menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, 
tengah semester, akhir semester, akhir tahun dan/atau kenaikan kelas.  
 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dalam bentuk 
ujian sekolah/madrasah. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 
digunakan untuk penentuan kelulusan dari satuan pendidikan. Satuan 
pendidikan menggunakan hasil penilaian oleh satuan pendidikan dan hasil 
penilaian oleh pendidik untuk melakukan perbaikan dan/atau penjaminan 
mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Dalam rangka perbaikan 
dan/atau penjaminan mutu pendidikan, satuan pendidikan menetapkan 
kriteria ketuntasan minimal serta kriteria dan/atau kenaikan kelas peserta 
didik. 
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Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian 
Nasional dan/atau bentuk lain yang diperlukan. Penilaian hasil belajar oleh 
Pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional digunakan sebagai dasar untuk: 
(a) pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan; (b) pertimbangan 
seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya; dan (c) pembinaan dan 
pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.  
 

E. MEKANISME PENILAIAN 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik: 
1. perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus; 

2. penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan 
teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi 
tanggungjawab wali kelas atau guru kelas; 

3. penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, 
dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai; 

4. penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, 
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai; 

5. peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus 
mengikuti pembelajaran remedi; dan 

6. hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi. 

 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan: 
1. penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik melalui rapat 

dewan pendidik; 
2. penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua mata 

pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
3. penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan melalui ujian 

sekolah/madrasah; 
4. laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan akhir tahun 

ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasar hasil penilaian oleh 
Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh Pendidik; dan 

5. kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan 
ditetapkan melalui rapat dewan pendidik. 

 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah: 
1. penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian 

Nasional (UN) dan/atau bentuk lain dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan; 
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2. penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur pencapaian 
kompetensi lulusan. 

3. hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk sertifikat hasil 
UN; 

4. hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan 
masukan dalam perbaikan proses pembelajaran; 

5. hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan/atau satuan 
pendidikan; pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan 
berikutnya; serta pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan 
pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan; 

6. bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat dilakukan 
dalam bentuk survei dan/atau sensus. 

 
F. PROSEDUR PENILAIAN 

Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan: 
1. mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran; 
2. mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar 

observasi/pengamatan; 
3. menindaklanjuti hasil pengamatan; dan 
4. mendeskripsikan perilaku peserta didik. 
 
Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan: 
1. menyusun perencanaan penilaian; 
2. mengembangkan instrumen penilaian; 
3. melaksanakan penilaian; 
4. memanfaatkan hasil penilaian; dan 
5. melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 

dan deskripsi. 
 
Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan: 
1. menyusun perencanaan penilaian; 
2. mengembangkan instrumen penilaian; 
3. melaksanakan penilaian; 
4. memanfaatkan hasil penilaian; dan 
5. melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 

dan deskripsi. 
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Prosedur penilaian proses belajar dan hasil belajar oleh pendidik dilakukan 
dengan urutan: 
1. menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah 

disusun; 
2. menyusun kisi-kisi penilaian; 
3. membuat instrumen penilaian berikut pedoman penilaian; 
4. melakukan analisis kualitas instrumen; 
5. melakukan penilaian; 
6. mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
7. melaporkan hasil penilaian; dan 
8. memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
 
Prosedur penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dengan 
mengkoordinasikan kegiatan dengan urutan: 
1. menetapkan KKM; 
2. menyusun kisi-kisi penilaian mata pelajaran; 
3. menyusun instrumen penilaian dan pedoman penskorannya; 
4. melakukan analisis kualitas instrumen; 
5. melakukan penilaian; 
6. mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
7. melaporkan hasil penilaian; dan 
8. memanfaatkan laporan hasil penilaian. 

 
Prosedur penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan dengan urutan: 
1. menyusun kisi-kisi penilaian; 
2. menyusun instrumen penilaian dan pedoman penskorannya; 
3. melakukan analisis kualitas instrumen; 
4. melakukan penilaian; 
5. mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
6. melaporkan hasil penilaian; dan 
7. memanfaatkan laporan hasil penilaian. 

 
G. INSTRUMEN PENILAIAN 

Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam bentuk penilaian 
berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan 
bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
 
Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam bentuk 
penilaian akhir dan/atau ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan 
substansi, konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik. 
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Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah dalam bentuk UN 
memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti 
validitas empirik serta menghasilkan skor yang dapat diperbandingkan 
antarsekolah, antardaerah, dan antartahun. 
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Lampiran 1. 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR MATEMATIKA 

SMA/MA/SMK/MAK 
(Permendikbud No. 24 Tahun 2016) 

 
KELAS: X 
 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. 
Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, 
kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler. 
 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan 
Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik 
mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan 
sebagai berikut ini. 

KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 

3. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 

4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
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KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 

terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Mengintepretasi persamaan 

dan pertidaksamaan nilai 
mutlak dari bentuk linear satu 
variabel dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear 
Aljabar lainnya. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan nilai 
mutlak dari bentuk linear satu 
variable 

3.2 Menjelaskan dan menentukan 
penyelesaian pertidaksamaan 
rasional dan irasional satu 
variabel 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan rasional dan 
irasional satu variabel 

3.3 Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variable 

3.4 Menjelaskan dan menentukan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan dua variabel 
(linear-kuadrat dan kuadrat- 
kuadrat) 

4.4 Menyajikan dan 
menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
pertidaksamaan dua variabel 
(linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat) 

3.5 Menjelaskan dan menentukan 
fungsi (terutama fungsi linear, 
fungsi kuadrat, dan fungsi 
rasional) secara formal yang 
meliputi notasi, daerah asal, 
daerah hasil, dan ekspresi 
simbolik, serta sketsa 
grafiknya 

4.5 Menganalisa karakteristik 
masing – masing grafik (titik 
potong dengan sumbu, titik 
puncak, asimtot) dan 
perubahan grafik fungsinya 
akibat transformasi f2(x), 
1/f(x), |f(x)| dsb 

3.6 Menjelaskan operasi 
komposisi pada fungsi dan 
operasi invers pada fungsi 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
komposisi dan operasi invers 
suatu fungsi 
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KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 

invers serta sifat-sifatnya serta 
menentukan eksistensinya 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, 
cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-
siku 

4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, 
cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-
siku 

3.8 Menggeneralisasi rasio 
trigonometri untuk sudut-sudut 
di berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi 

4.8 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri 
sudut-sudut di berbagai 
kuadran dan sudut-sudut 
berelasi 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan 
cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aturan sinus 
dan cosinus 

3.10 Menjelaskan fungsi 
trigonometri dengan 
menggunakan lingkaran 
satuan 

4.10 Menganalisa perubahan 
grafik fungsi trigonometri 
akibat perubahan pada 
konstanta pada fungsi y = a 
sin b(x + c) + d 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



	

42 Diktat Telaah Kurikulum 

KELAS: XI 
 

KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 

3. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan metode 

pembuktian Pernyataan 
matematis berupa barisan, 
ketidaksamaan, keterbagiaan 
dengan induksi matematika 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan nilai 
mutlak dari bentuk linear satu 
variable 

3.2 Menjelaskan program linear 
dua variabel dan metode 
penyelesaiannya dengan 
menggunakan masalah 
kontekstual 

4.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan program linear dua 
variabel 

3.3 Menjelaskan matriks dan 
kesamaan menggunakan 
kontekstual operasi pada 
matriks yang meliputi 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian skalar, dan perkalian, 
serta transpose 

4.3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan matriks dan 
operasinya 

3.4 Menganalisis sifat-sifat 
determinan dan invers matriks 
berordo 2×2 dan 3×3 

4.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan determinan 
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KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 

dan invers matriks berordo 
2×2 dan 3×3 

3.5 Menganalisis dan 
membandingkan transformasi 
dan komposisi transformasi 
dengan menggunakan matriks 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan matriks 
transformasi geometri 
(translasi, refleksi, dilatasi dan 
rotasi) 

3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah pada 
barisan Aritmetika dan 
Geometri 

4.6 Menggunakan pola barisan 
aritmetika atau geometri untuk 
menyajikan dan 
menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk 
pertumbuhan, peluruhan, 
bunga majemuk, dan anuitas) 

3.7 Menjelaskan limit fungsi 
aljabar (fungsi polinom dan 
fungsi rasional) secara intuitif 
dan sifat-sifatnya, serta 
menentukan eksistensinya 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan limit fungsi 
aljabar 

3.8 Menjelaskan sifat-sifat turunan 
fungsi aljabar dan menentukan 
turunan fungsi aljabar 
menggunakan definisi atau 
sifat- sifat turunan fungsi 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan turunan 
fungsi aljabar 

3.9 Menganalisis keberkaitanan 
turunan pertama fungsi 
dengan nilai maksimum, nilai 
minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, serta 
kemiringan garis singgung 
kurva 

4.9 Menggunakan turunan 
pertama fungsi untuk 
menentukan titik maksimum, 
titik minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, serta 
kemiringan garis singgung 
kurva, persamaan garis 
singgung, dan garis normal 
kurva berkaitan dengan 
masalah kontekstual 

3.10 Mendeskripsikan integral 
tak tentu (anti turunan) fungsi 
aljabar dan menganalisis sifat- 
sifatnya berdasarkan sifat-sifat 
turunan fungsi 

4.10 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
integral tak tentu (anti 
turunan) fungsi aljabar 
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KELAS: XII 
 

KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 

3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan 
kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Mendeskripsikan jarak dalam 

ruang (antar titik, titik ke garis, 
dan titik ke bidang) 

4.1 Menentukan jarak dalam ruang 
(antar titik, titik ke garis, dan 
titik ke bidang) 

3.2 Menentukan dan menganalisis 
ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan histogram 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian 
data hasil pengukuran dan 
pencacahan dalam tabel 
distribusi frekuensi dan 
histogram 

3.3 Menganalisis aturan pencacahan 
aturan dan masalah (aturan 
perkalian, kombinasi) kontekstual 
penjumlahan, permutasi, melalui 
masalah kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan kaidah pencacahan 
(aturan penjumlahan, aturan 
perkalian, permutasi, dan 
kombinasi) 

3.4 Mendeskripsikan dan menentukan 
peluang kejadian majemuk 
(peluang kejadian-kejadian saling 
bebas, saling lepas, dan kejadian 
bersyarat) dari suatu percobaan 
acak 

4.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian majemuk (peluang, 
kejadian-kejadian saling 
bebas, saling lepas, dan 
kejadian bersyarat) 
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